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Abstract

Incidence of Canine Leptospirosis in Jakarta related to clinical symptoms, disease severity and dog
mortality due to confirmed cases is not widely known. The skill and knowledge of veterinarians who are
unfamiliar with disease diagnosis can exacerbate disease incidence and increase the potential for death in dogs.
This study aims to (1) identify the distribution of leptospirosis sample characteristics in dogs (2) analyze the
relationship and measure risk factors with the incidence of leptospirosis in dogs. The study was conducted from
January to August 2020 on 40 dogs suspected of leptospirosis in the category of 16 cases and 24 controls at
Ragunan Animal Hospital, South Jakarta. The selected sample category was a dog with suspected leptospirosis
characterized by symptoms of fever, vomiting, diarrhea, anorexia, myalgia, conjuctival suffusion, a history of
exposure or activity to a contaminated environment such as flooding and contact with rats which are a reservoir
of Lepstopira. Furthermore, the hematology, blood chemistry and Polymerase Chain Reaction (PCR) tests
were carried out as confirmation. Dogs with symptoms of leukocytosis and thrombocytopenia on a hematology
test accompanied by an increase in the urea, creatinine, ALP and ALT values were then taken blood or urine
samples for PCR confirmation tests. The independent factors associated with the incidence of leptospirosis in
dogs were significantly univariate analysis (at p <0.25) followed by multivariate logistic regression analysis
showing the sex of the dog with OR = 0.119 (95% CI = 0.015-0.973), history of vaccination with OR = 0.176
(95% CI =0.037 - 0.829) has an effect on the incidence of leptospirosis in dogs in Jakarta.

Keywords: Canine; Risk Factor; Leptospirosis; Jakarta

Abstrak

Kejadian leptospirosis pada anjing di Jakarta terkait dengan gejala klinis, keparahan penyakit dan kematian
anjing akibat kasus yang terkonfirmasi belum banyak diketahui. Kemampuan dan pengetahuan dokter hewan
yang belum terbiasa dalam mendiagnosa penyakit dapat memperburuk kejadian penyakit dan meningkatkan
potensi kematian pada anjing. Penelitian ini bertujuan (1) mengidentifikasi distribusi karakteristik sampel
leptospirosis pada anjing (2) menganalisis hubungan dan mengukur faktor risiko dengan kejadian leptospirosis
pada anjing. Penelitian dilakukan pada Januari hingga Agustus 2020 pada 40 ekor anjing suspek leptospirosis
dengan kategori 16 kasus dan 24 kontrol di Rumah Sakit Hewan Ragunan Jakarta Selatan. Kategori sampel
yang di pilih adalah anjing suspek leptospirosis ditandai dengan gejala demam, vomitus, diare, anoreksia,
mialgia, konjuctiva suffusion, ada riwayat terpapar atau beraktifitas dengan lingkungan yang terkontaminasi
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seperti banjir dan kontak dengan tikus yang merupakan reservoir Lepstopira. Selanjutnya dilakukan uji
hematologi, kimia darah dan uji Polymerase Chain Reaction (PCR) sebagai konfirmasi. Anjing dengan gejala
leukositosis dan thrombocytopenia pada uji hematologi disertai peningkatan nilai kadar ureum, kreatinin, nilai
ALP dan ALT selanjutnya dilakukan pengambilan sampel darah atau urin untuk dilakukan uji konfirmasi PCR.
Faktor independen yang berhubungan terhadap kejadian leptospirosis pada anjing secara signifikan dilakukan
analisis univariate (pada p <0,25) dilanjutkan analisis regresi logistik multivariat menunjukkan jenis kelamin
anjing dengan OR = 0,119 (95% CI =0,015-0,973), Riwayat vaksinasi dengan OR = 0,176 (95% CI = 0,037 —
0,829) berpengaruh terhadap kejadian leptospirosis pada anjing di Jakarta.

Kata kunci: Anjing; Faktor risiko; Leptospirosis; Jakarta

Pendahuluan

Leptospirosis merupakan zoonosis yang
disebabkan oleh bakteri gram negatif dan me-
nimbulkan masalah kesehatan terutama daerah
rawan banjir (Desvars 2011). Menurut Kemen-
terian Kesehatan terdapat 895 kasus di manu-
sia selama 2018, dengan tingkat fatalitas kasus
17,8% dengan morbiditas tahunan mencapai
39,2 per 100.000 orang. DKI Jakarta merupakan
salah satu wilayah endemik leptospirosis (Ke-
menkes 2019). Kejadian leptospirosis yang ti-
dak terdiagnosa dan tidak dilakukan pengobatan
dapat meningkatkan risiko tingkat keparahan
penyakit menuju organ (weil disease) yang
memiliki tingkat kematian >70% dari kasus
(Gasem 2020).

Penelitian Leptospira pada anjing di Swiss
selama 10 tahun melaporkan bahwa serovars
Australis dan Bratislava menunjukkan tingkat
seropositif tertinggi dengan masing-masing
70,5% dan 69,1%. Gejala klinis utama terdapat
pada organ ginjal (99,6%), paru (76,7%), dan
hati (26,0%), serta sindrom hemoragik (18,2%)
yang menyebabkan angka kematian sebesar
(43,3%) (Major 2014). Berdasarkan hal tersebut
kasus leptospirosis anjing menunjukkan ciri
dan tingkat keparahan yang mirip dengan
infeksi pada manusia sehingga dapat dijadikan
sebagai model untuk melakukan karakterisasi
dan deteksi penyakit, identifikasi, gejala klinis
(umum dan spesifik) yang berasosiasi terhadap
tingkat keparahan penyakit dan mortalitas.
Kemunculannya kembali kasus leptospirosis
di suatu negara atau daerah dengan tingkat
insiden yang sangat tinggi pada anjing akibat
perubahan iklim, terjadinya banjir dan sanitasi
yang buruk harus dilihat sebagai peringatan dan
menekankan kepada masyarakat dan pemangku
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kepentingan perlunya peningkatan kewaspadaan
(Garba 2018).

Gejala klinis leptospirosis yang tampak
pada anjing seperti demam, mialgia, anoreksia,
muntah, dan diare sehingga belum ada yang
spesifik (Knopfler 2018). Tujuh hari invasi
bakteri, tanda-tanda ringan dan terbatas pada
kelesuan dan hiperemi ringan. Anjing yang
terinfeksi dengan tanda-tanda klinis yang parah
pada 9 hari dan memburuk hingga hari ke-
13. Gejala lain seperti gagal ginjal akut dan
penyakit hati juga sering ditemukan pada anjing
(Reagan 2019). Dokter hewan harus mencurigai
adanya leptospirosis pada anjing dengan tanda
gagal ginjal atau hati, uveitis, perdarahan
paru, penyakit demam akut, atau aborsi (Sykes
2011). Menurut Collantes (2016) diagnosa awal
leptospirosis pada fase awal cukup penting
dalam penentuan perawatan dan prognosis
yang tepat pada anjing terinfeksi. Hal tersebut
merupakan tantangan bagi Dokter Hewan
saat mendiagnosa kasus berdasar gejala klinis
awal karena munculnya berbagai faktor risiko,
gejala klinis non-spesifik dan nilai pengujian
hematologi non-prediktif, sehingga dibutuhkan
pengujian hematologi yang ditandai leukositosis
dan thrombocytopenia (Mayor 2014).

Hambatan yang signifikan untuk mencapai
diagnosa adalah tanda-tanda klinis yang sering
tidak spesifik yang terkait leptospirosis, mulai
dari tingkat keparahan dari tidak ada tanda kli-
nis hingga penyakit berakhir dengan kematian.
Dokter hewan harus mencurigai adanya lepto-
spirosis pada anjing dengan faktor resiko atau
tanda klinis yang signifikan (Schuller 2015).
Ketepatan diagnosa dari infeksi ini sangat pen-
ting dalam manajemen kasus kaitannya dengan
pilihan antibiotik saat pengobatan. Diagnosis



dini leptospirosis pada anjing harus dilakukan
karena sifat zoonosisnya dari penyakit dan ke-
butuhan untuk memulai intervensi dalam lang-
kah awal pelaksanaan terapi pada anjing yang
terinfeksi secara tepat (Gutierrez 2019). Dife-
rensial diagnosa canine leptospirosis dian-
taranya penyakit cacing jantung (heartworm
disease), autoimmune hemolytic anemia, bac-
teremia, infectious canine hepatitis virus, hepa-
tic neoplasia, trauma, lupus, Rocky Mountain
spotted fever, Ehrlichiosis, toxoplasmosis, re-
nal neoplasia, dan renal calculi (Nilufer 2004).
Leptospira patogen terdeteksi secara signifikan
pada anjing sebesar (18%) dengan gejala klinis
non spesifik (Collantes 2016). Anjing di daerah
perkotaan sangat rentan terhadap infeksi meski-
pun ada atau tidak ada faktor predisposisi kasus
yang diketahui. Faktor risiko yang telah dikait-
kan dengan leptospirosis termasuk paparan air,
jenis kelamin jantan, dan anjing penggembala
atau pekerja dalam beberapa studi penelitian
(Harkin 2011; Goh 2019).

Keterbatasan dan bahkan belum ada in-
formasi mengenai diagnosa awal anjing suspek
leptospirosis berdasarkan gejala klinis dan
uji penunjang awal menjadi alasan dilakukan
penelitian ini. Penelitian ini bertujuan (1)
mengidentifikasi distribusi karakteristik sampel
leptospirosis pada anjing (2) menganalisis
hubungan dan mengukur faktor risiko dengan
kejadian leptospirosis pada anjing. Hasil pene-
litian diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap Dokter hewan dan petugas pelayanan
kesehatan hewan dalam penegakan diagnosa
awal dan membantu dalam skrining, terapi
dan pengobatan leptospirosis. Selanjutnya,
dapat dilakukan penelitian dan pengujian lebih
lanjut mengenai karakterisasi genetik bak-
teri Leptospira sehingga dapat memberikan
kontribusi dalam penanganan kasus dimasa
depan kaiatannya dengan program vaksinasi,
pencegahan dan pengendalian penyakit Leptos-
pira pada anjing.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit
Hewan (RSH) Ragunan Jakarta Selatan pada
bulan Januari hingga Agustus 2020. RSH
Ragunan, Jakarta Selatan merupakan rumah
sakit hewan rujukan pelayanan kesehatan hewan
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oleh praktisi dokter hewan di wilayah Jakarta
karena mempunyai fasilitas yang lengkap dan
memadai. Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan total sampel 40
ekor anjing suspek Leptospira di RSH Ragunan,
Jakarta Selatan.

Kategori anjing suspek leptospirosis ditan-
dai dengan gejala demam, anoreksia, myalgia,
conjuctiva suffusion dan ada riwayat terpapar
atau beraktifitas dengan lingkungan yang ter-
kontaminasi seperti banjir dan kontak dengan
tikus yang merupakan reservoir Lepstopira.
Kriteria inklusi kasus yaitu minimal memiliki
2 gejala atau tanda klinis berikut: demam,
anoreksia, mialgia, muntah, sesak nafas, icterus,
suffusion conjungtiva. Tahap selanjutnya di-
lakukan wuji pendukung diagnosa yaitu uji
hematologi, uji kimia darah dan uji konfirmasi
PCR pada darah atau urin yang menunjukkan
hasil positif. Pemeriksaan kimia darah yang
dilakukan untuk mendukung diagnosa lep-
tospirosis meliputi kadar ureum, creatinine,
AST (Aspartate Aminotranferase), ALT (Ala-
nine Aminotransferase) dan ALP (Alkaline
phosphatase). Berdasarkan uji laboratorium
PCR untuk deteksi DNA bakteri, sampel yang
diperoleh terdiri dari 16 kasus terkonfirmasi
atau positif PCR

Instrumen yang digunakan saat penelitian
adalah kuesioner. Variabel yang diamati meliputi
gejala klinis pada anjing dan informasi yang
berkaitan dengan risiko kejadian Leptospira
pada anjing oleh pemilik hewan. Informasi yang
ditanyakan meliputi a) adanya riwayat terpapar
lingkungan yang terkontaminasi, tinggal di
daerah banjir sehingga kontak dengan air yang
terkontaminasi bakteri Leptospira b) kontak erat
dengan tikus dalam 7 hari terakhir sebelum sakit
c) melakukan aktifitas berburu bangkai hewan
di persawahan, perkebunan atau menangkap
tikus di sekitar tempat tinggal atau sebagai
anjing penjaga kebun, gudang dan bangunan
dalam tiga sampai tujuh hari sebelumnya, d)
sumber air minum yang digunakan selama
pemeliharaan, dan e) riwayat vaksinasi dalam
1 tahun terakhir. Faktor risiko diatas disajikan
dalam tabel frekuensi distribusi sebagai data
pendukung kriteria anjing suspek leptospirosis.

Hasil pengamatan distribusi karakteristik
sampel dalam bentuk tabel dan dianalisis se-
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cara deskriptif (Budiharta 2002). Pengukuran
faktor risiko dianalisis dengan univariate, varia-
bel yang signifikan dengan nilai p<0,250 dilan-
jutkan dengan uji regresi logistic multivariate.
Analisis stastitik menggunakan aplikasi IBM
SPSS versi 26.0.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan pertama yang
dilakukan di Indonesia untuk mengidentifikasi
karakteristik kasus leptospirosis pada anjing
dan mengukur hubungan atau asosisasi faktor
risiko terhadap kasus leptospirosis pada anjing.
Penelitian dilakukan di fasilitas pelayanan
kesehatan hewan dalam hal ini Rumah
Sakit Hewan Ragunan Jakarta Selatan yang
mempunyai fasilitas pengujian laboratorium
hematologi dan kimia darah memadai, RSH
Ragunan sebagai rumah sakit hewan rujukan
di wilayah Jakarta dan mempermudah dalam
pemilihan screening pengambilan sampel.
Data mengenai distribusi karakteristik terhadap
subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
anjing jantan memiliki proporsi lebih besar baik
dalam kelompok kasus dan kelompok kontrol,
anjing dibawah umur satu tahun (puppy) terkena
kasus Leptospira 7/16 ekor (43,75%). Riwayat
vaksinasi dari hasil kuesioner rata-rata dari
kelompok kasus 11/16 ekor (68,75%) dilakukan

vaksinasi tetapi masih terkena Leptospira, hal
tersebut harus dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai studi efikasi vaksin dan pengukuran
titer antibodi keberadaan vaksin dilapangan.
Anjing dipelihara sekitar 14/16 ekor (87,50%)
tidak dikandangkan dan dari riwayat dalam
kelompok kasus, anjing yang terkena Leptospira
11/16 ekor (68,75 %) dalam 3-7 hari sebelumnya
ada riwayat kontak dengan hewan pengerat
dalam hal ini tikus disekitar tempat tinggalnya.

Selama periode Januari — Agustus 2020
ditemukan 40 anjing suspek leptospirosis yang
memenuhi kriteria, 22/40 ekor diantaranya
anjing meninggal saat dalam masa perawatan di
fasilitas pelayanan kesehatan hewan atau Case
Fatality Rate (CFR) selama penelitian sebesar
(55%). Anjing berasal dari daerah kategori
rawan banjir atau berada pada daerah banjir.
Pada kelompok kasus sejumlah 15/16 ekor
(93,75%). Satu ekor anjing dalam penelitian
yang mengkonsumsi air matang. Rata— rata
pasien datang di fasilitas Rumah Sakit Hewan
merupakan pasien rujukan, data menunjukkan
pada kelompok kasus 9/ 16 ekor (56,25%)
merupakan pasien rujukan dan 16/24 ekor (66,
67 %) pada kelompok pasien yang terkonfirmasi
negatif berdasarkan uji laboratorium PCR.
Negatif uji PCR bisa terjadi pada pasien rujukan
karena adanya aktifitas pemberian antibiotik di
fasilitas pelayanan pertama atau klinik hewan

Tabel 1. Asosiasi antara faktor risiko potensial dan Leptospira positif (PCR) (P-value < 0.25)

Kasus positif

Negatif

. . o ~
No Variabel dan Kategori  Keterangan PCR PCR OR 95%CI p-value
1 Jenis Kelamin Betina 6 )
- sk
Jantan 10 ” 0,152 0,026-0,886 0,024
2 Umur Puppy 7 6 0,429 0,111-1,657 0,215%
Adult 9 18
3 Riwayat Vaksinasi Vaksin 11 7 0,187 0,047-0,741 0,014**
Tidak Vaksin 5 17
4 Kontak Tikus Ya 11 11 2,600 0,689-9,806 0,154%*
(3-7 hari) Tidak 5 13
5 Sumber Air Mineral Air Matang 1 0 1,067 0,940-1,211 0,215%*
Air Mentah 15 24

Keterangan :
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* = Variabel yang menjadi kandidat dalam uji regresi logistic (p < 0,25) ; ** = signifikan dengan nilai (p<0,05)



sebelumnya, sifat bakteri Leptospira yang
sangat sensitif terhadap antibiotik membuat
DNA Leptospira menjadi rendah atau tidak
ada sehingga pada pengujian PCR negatif,
atau bakteri sudah berinfasi ke organ, dan
penyakit berada pada fase leptospiruria dan
menginvasi target organ seperti ginjal yang
ditandai dengan gagal ginjal akut dan ke organ
hati yang ditandai dengan ikterik pada anjing.
Anjing dapat menyebabkan sheding bakteri
melalui urin. PCR dapat dilakukan pada sampel
darah dan wurin sebelum pemberian antibiotik
karena akan menimbulkan false negative, yang
mempengaruhi sensitifitas, spesifitas dan nilai
prediksi positif karena menghasilkan tes PCR
negatif (Schuller et al 2015). Pengujian kasus
leptospirosis harus multitest dan komprehensif,
hasil PCR harus diintrepretasikan secara hati-
hati dengan hasil uji lainnya dalam hal ini
gold standart MAT dan mempertimbangkan
manifestasi klinis pada anjing yang biasanya
bersifat individu saat terjadi kasus dilapangan.
Pengujian MAT pada kasus leptospirosis
dilakukan secara convalescent dengan jarak
pengambilan satu atau dua minggu (Miller et al
2011; Fraune 2013). Hambatan dalam penelitian
ini adalah mendapatkan serum sampel lanjutan,
hal ini disebabkan rata-rata anjing mengalami
kematian atau sulit dilakukan fraccing peme-
riksaan kembali ke Rumah Sakit Hewan setelah
anjing dinyatakan sembuh.

Hasil penelitian menunjukkan signifikan
dengan p< 0,05 pada variabel jenis kelamin
dan status vaksinasi. Faktor jenis kelamin
dengan nilai OR = 0,152 (95% CI = 0,026-
0,886), yang artinya anjing betina mempunyai
tingkat protektif 84,8 % untuk tidak terkena
leptospirosis  dibandingkan anjing jantan,
hal ini dikarenakan sifat anjing jantan dalam
beraktifitas diluar lingkungan dan berpotensi
lebih besar untuk terkontaminasi lingkungan
dan sanitasi yang buruk. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Azdcar-Aedo dan Monti (2016),
yang menyatakan kejadian canine leptospirosis
pada anjing jantan prevalensi lebih tinggi
dibandingkan dengan anjing betina . Faktor lain
yang berpengaruh adalah peningkatan risiko
dapat dijelaskan sebagian oleh peningkatan
aktivitas di luar ruangan dan perilaku khusus
anjing jantan termasuk mengendus dan menjilat
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urin, berpotensi terjadi kontak dan penularan
antar anjing (Lopez 2019). Hasil penelitian
anjing di Jakarta menunjukkan bahwa anak
anjing di bawah 1 tahun dapat berisiko terkena
leptospirosis dengan nilai 43,75%. Penelitian di
Swiss pada anjing muda 20,50% lebih berisiko
terkena leptospiroris, yang diakibatkan adanya
paparan berlebih dari lingkungan selama proses
sosialisasi atau proses tanggap kebal yang
belum sempurna, gangguan kekebalan umum
misalnya, akibat malnutrisi atau perkembangan
yang buruk (Mayor 2014). Variabel lain adalah
status vaksinasi hewan dengan nilai OR= 0,187
(95% CI = 0,047 — 0,741). Vaksin komersial
yang ada dilapangan dapat mencegah kejadian
leptospirosis pada anjing karena munculnya
kekebalan dalam individu anjing. Vaksninasi
dapat memblokir transmisi agen Leptospira pada
anjing ke manusia khususnya serovar canicola
dan icterohaemorragiae akibat adanya kontak
dekat anjing dan manusia yang mengakibatkan
transmisi agen karena adanya paparan urin
anjing atau akibat air banjir yang tercemar
bakteri Leptospira (Natarajaseenivasan 2012).

Hasil uji logistik regresi dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar variabel independen
(faktor yang diduga signifikan terhadap anjing
kasus leptospirosis) mempengaruhi variabel
dependen yaitu kematian pada anjing. Dari
semua variabel bebas dengan analisis univariate
yang mempunyai nilai p < 0.25 dimasukkan
ke persamaan regresi logistik seperti pada
Tabel 2. Hasil akhir analisa multivariate bahwa
jenis kelamin dan status vaksinasi mempunyai
nilai p < 0,05 yang berarti adanya hubungan
pengaruh atau interaksi antara kedua variabel
dengan kasus Leptospira pada anjing. Kontak
tikus mempunyai nilai p < 0,10. Adanya
hubungan pengaruh atau interaksi kontak tikus
dengan kejadian leptospirosis pada anjing
dengan nilai signifikan lebih besar. Kelemahan
dalam penelitian ini yaitu pada pelaksanaan
pengumpulan data dan kuesioner ke pemilik
anjing untuk memastikan kontak tikus harus
dibutuhkan pengamatan yang lebih jelas dan
spesifik diantaranya anjing kontak dengan tikus,
anjing kontak dengan urin atau kotoran yang
tercemar atau anjing memakan atau berburu
tikus pada saat pemeliharaan.
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Gambar 1. Anjing dalam penelitian dengan gejala klinis yang menyertai yaitu demam, muntah, diare,
myalgia dan ikterik menunjukkan suspek leptospirosis

Tabel 2. Hasil akhir analisa regresi logistik hubungan faktor risiko terhadap kejadian Leptospira pada anjing

No  Variabel dan Kategori b SE p-value 95%CI

1 Jenis Kelamin 1,071 0,119 0,047 0,015-0,973

2 Riwayat Vaksin 0,791 0,176 0,028 -0,037-0,829
3 Kontak Tikus 0,836 4,057 0,094 0,788-20,874

Tingkat mortalitas dalam penelitian ini
mencapai 55,00%, oleh karena itu pemilihan
pengobatan terapi harus dilakukan dengan tepat
dalam pemberian antibiotik. Ampisilin 500 mg
setiap 6 jam atau doksisiklin 100 mg pemberian
dua kali sehari dapat digunakan untuk terapi
leptospirosis ringan, sedangkan untuk kasus
berat dapat digunakan Penisilin G 1,5 MU
secara intravena setiap 6 jam (Edwards 2004;
Eric 2015).

Penelitian untuk deteksi Leptospira pada
anjing dapat dikategorikan menjadi beberapa
tahapanataulangkahagarkasustertanganidengan
tepat yaitu: Tahapan awal berupa diagnosa dini
yang tepat dari gejala tidak spesifik dan spesifik
pada kasus Leptospira pada anjing didukung
pemeriksaan minimal hematologi ditandai
adanya leukositosis dan thrombocytopenia.
Tahapan selanjutnya dilakukan pengujian kimia
darah, pengukuran kadar ureum, kreatinin, AST,
ALT dan ALP terjadi peningkatan dari nilai
normal akan berkontribusi memberikan data
dukung sehingga menurunkan tingkat mortalitas
dan mencapai kesembuhan. Tahapan konfirmasi
dilakukan uji laboratorium berupa serologis
dan molekuler untuk karakterisasi bakteri
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dan jenis serovar yang menginfeksi. Perlu
dilakukan penelitian lanjutan untuk identifikasi
karakteristik bakteri Leptospira pathogen pada
anjing dan faktor risiko kejadian leptospirosis.

Kesimpulan

Tingkat mortalitas kasus leptospirosis pada
anjing dalam penelitian sebesar 55,00%, dalam
studi ini menemukan faktor risiko potensial
signifikan melalui analisis multivariate yaitu
jenis kelamin dan riwayat vaksinasi dengan nilai
p-value < 0,05, kontak tikus nilai p-value < 0,10
yang berasosiasi dengan kejadian leptospirosis
pada anjing.
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